BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan aset tetap menjadi tantangan bagi banyak organisasi karena
aset fistk memiliki nilai strategis dan sangat memengaruhi keberlangsungan
operasi. Di berbagai lingkungan kega, ketidokteraturan dalam pencatatan aset
sering mugﬂbbﬂhhﬁdﬂkyﬂﬂiﬂnﬂqﬂhﬁdﬂhﬂkmﬂtm pelaporan, dan
hambatan dalam penyusunan snggaran. Seiring meningkatoya kebutuhan akan
dipitalisasi, organisasi diharuskan menyajikan dntn nsel wmglﬂ'nm, lengkap. dan
mudah ditelusuri. Iﬁﬂm kenyatasnnya, chagian besar usaha masih
Wn metode pencatatan manual yang mm.b]mn duplikasi
datn. kehilangan berkas. dan inkonsistensi informas:. Kondisi Wmen]adlkan
pmlh kses dan verifikasi dafa aset menjadi lebih lmlﬂ:ﬂ sertn menurunkan
keurﬂhhn hﬁnmﬂs: untuk kepentingan operasional. Situasi il mﬁlﬁkm
hhw:li. aset membutubkan pendekatan modem agar ﬂl yang
ﬂﬂhﬂlﬁﬂ memiliki akurasi dan nilal guna yang lebih tinggi. Oleh karena it
kebutuhan akan sistem informasi yang mampu mnmmim: secar
ofisien semakin tidak dapat dihindari.

Pada sekior jasa hiburan dan penyewaan. kompleksitas pengelolaan asct
menigka kaena ragam perangha yang dgunakan sngat beragam dan fngo
pemakaiannyn tinggi setiop hari. Peralatan seperti meja biliar, stik. konsol
permainan, dan televisi memuliki potensi hml'u}mng besar bila tidak
dilokukan pemantsuan dan pemeliharaan rutin, Bisnis pada sektor ini kerap
menghadapi kendala ketika tidak memiliki standar pencatatan yang jelas. terutuma

terkait pefacakan riwaynl perawatan maupun perhitungan umur ekonomis asel.
Ketika seluruh kegiatan administrasi masih ditangani secara manual, pemilik
usgha membuivhkan waktu lebih lama untuk memenksa kondisi aset ataupun
mencari kembali data historis. Praktik tersebut menyebabkan pengelolaan aset
berjalan tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan dalam pencatatan, Temuan ini
menunjukkan balwa usaha yang berbasis fasilitas fisik sangat memerlukan sistem
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pencatatan yang seragam, teratur, don mudah dibaca. Karena itu, sektor hiburan
menjadi contoh myain tentang pentingnya penerapan sistem informasi uniuk
memperbaiki tata kelola aset

Billiards of Society menghadapi persoalan serupa karema proses
pencatatan aset di tempat tersebut masih dilakukan secara tradisional tanpa
mengikuti format baku. Hal im menyebabkan data yang dicatnt oleh satu staf
sering kali tidak selaras.dengan staf .Ldu]midﬁggn memunculkan inkonsistensi
informasi, Tanpa m:ﬂainya. ﬁlli. m Hngkq:. penentuan nilai buku aset
menjadi sulit dilakukan dan perhitungan penyusutonnys tidak memiliki dasar yang
memadii. Keadsan ni berdampak  langsung ]!n;l.a mnﬂl. seperti
keterlambatan perbaikan peralatan, ketidaktepatan perencanian penggantian aset.
dan fasilitas vang tidak sefalu siap ketika dlb’lmhm; Kaetidaktersturan
seperti ini juga menjadikan proses penelusuran data aset lebih lsmbat dan
nmwrzngmhilnn keputusan penting. Bagi usaha F'meﬁ
pad.u Kualitas aset fisik seperti Billiards of Society. ketidokakuratan data dapat
'nﬂltu layanan dan kepercaysan pelanggan. Karena ifu, kondisi
tqm:hut mlﬂﬂt adanya solusi yang mampu meningkatkan ketertiban dan
dkurasi datam proses pencatatan serta pemantauan asel. .

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, B:Ihdsnfhiﬂtg_menwrlukan
sistem  informasi manaje: en asel tetap yang m untuk mencatal,
memm,m mm@ﬂmgﬁhim secara lebih terstruktur. Sistem ini harus

mungkinksn setiap u{'.ll" memasukkan data dengan format seragam agar
informasi vang dihimpun| Ininhm dan mudah dianalisis. Salah satu fitur penting

yang harus tersedia adslah pﬁ!ﬂhmgm ‘penvusutan otomatis menggunakan
metode garis lurus yang memberikan milai depresiasi konstan setiap periode.

Penelitian pada Bendung Serdang menunjukkan bahwa metode Straight Line
mampu menghasilkan perhitungan penyusutan vang stabil serta mendukung
perencanaan pengadaan maupun penghapusan aset [1]. Dengan adanya fitur ini.
manajemen dapat mengetahul nilai aset secara cepat tanpa harus melakukan

pethitungan manual yang renton kesalohan. Sistem ini jugn memuodahkan proses



audit karena nwayat perawatan dan penyusutan aset dapat ditelusuri dengan jelas,

Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi ini menjadi langkah strategis
dalem meningkatkan efektivitas dan ketepatan pengelolaan aset di Billiards of
Society.

1.2

Kumusan Masalah

Berdasarkan uraion pada latar belakang masalzh. maka dapat dirumuskan

beberapa permasalahan yang nkm_mw':mljﬁan ini, yaitu:

L

Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi manajemen aset
pada Billiards of Society yang mempu mengelols daia aset secara
terstruktur dan otomatis menghitung penurunan nilai aset (penyusutan)
agar nu::.ghasﬂtmmﬁmnﬂm yang nkumt‘hmm

e Mumm sistem  informasi.  yang ﬂim -ﬁ'ﬂt membantu

1.3

meminimalkan kesalohan pencatatan, meningkatican konsistensi datay serta
menyediskan laporan aset yang cepat, tepat, dan mudah ditelusuri untuk
mendukung proses pengambilan keputusan?

Batasan Masalah

Agnr penelitian ini lebih ferrah dan tidak mﬂn H tn]um yang telah

d]hhplmn. maka bataszn mazaloh dalam penelition midihhuhng:hnkm

|
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Wﬂww&pﬂﬂmw:nfum1
munjm asel tetap berbasis web di Biliard ufSndel}r tanpa membahas
ﬂﬁw‘lﬂﬁm pada jaringan multi-cabang atau sistem
keuangan menyelurule

Sistem hanya akan digunakan oleh satu pengguna utama sebagai pengelola
sistem, sehingga tidak mencakup fitur multi-user, otorisasi tingkat fanjut,

ilau manajemen peran penggun,

. Sistem yang dirancang hanya mencakup proses pencatatan data nset,

perawatan dan perhitungan penyusutan otomatis mengpunakan metode
garis lurus (stroighi-line method), serta penyajian laporan nilal buku aset

per petiode.



4. Penyusutan aset yang diimplementasikan dalam sistem dibatasi pada
metode Straight Line Method (SLM) schagai teknik perhitungan
penurunan nilar aset.

5. Data yang digunaken dalam penelitian ini bersumber dari aset lelap yang
dimiliki oleh Biliard of Society, meliputi perlengkapan permainan biliar,

Tujmnjmgnknnmpli ulehmpﬂneﬁﬁnn ini adalah
sebagai berikut:

I. Menganalisis sistem pengelolaan aset tetap yang berjalan saat ini di Biliard
of Society untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pencatatan dan
perhifungan penyusutan.

2. Memncang, mengembangksn, serfa mengevaluasi sistem informasi
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manajemen aset tetap berbasis web yang mampu menghitung penyusutan
secara otomatis menggunakan metode garis lurus, sehingea sistem tersebut
dapat memberikan peningkatan pada akurasi, kemudahan, dan kualitas
proses pengelolaan aset tetap di Billiards of Society.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat batk secara teoritis

maupun praktis sebagai berikut:

]

1o

L

ManfaatiieRiite
Secara teoritis. penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman

dan menawarkan sumber referensi di bidang sistem informasi. khususnya
‘terknit penerapan metode penyusutan pans lurns dalam sistem informasi

Rﬁltq wjemen aset tetap terintegrasi Di mduﬂﬁh Mlﬂlﬂm n, sistem
informos: berbasis web untuk manajemen aset fe 12| eapat
je tetap p

Wkan dengan menggunakan temuan penelitian hiﬂdﬁhﬂmn

penglitian dan referensi ilmiah.

Hasil praktis dari studi ini diharspkan dapat membantu Bilard of Society

- meningkatkan akurasi dan efisiensi mﬂjﬂmm'ﬂwp. Desain

mempercepal proses pencatatan, dan menghasilkan laporan nilai buku aset

yang ferorganisic dan otomatis, Selain itu, sistem ini dapat digunakan

sebagai alat mangjemen dalm  pengsmbilsn  keputusan lentang
pemeliharaan dan penggantian aset tetap. Peneliti atau pengembang di
masa mendatang yang ingin menciptakan sistem serupa di industri lain
juga dapat menggunakan studi ini sebagai panduan.

Slstematikn Fenulisan

Skripsi imi disusun dalam beberapa bab yang saling berkaitan satu sama

lain. Adapun sisternatika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN, Bab ini berisi latar belakang masalah yang terjadi di



Billiard of Society, identifikasi masalah, balasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. Seluruh
bagian dalam bab ini memberikan gambaran awal mengenai konteks penelitian
dan arah kajian yang dilakukan peneliti.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini bensi teori dan konsep yang digunakan
sebagai landasan kajian penelitian, meliputi konsep sistem dan sistem informasi,
leorl manajemen asel. letap. Lﬂnﬂp p’gﬂﬂm metode garis lurus. teori
pemrograman  web, framework Codelgniter 3, basis data MySQL. serta
pemodelnnmmgnm UML. Bab ini juga memuat kerangka teon dan
l.mj:l.u;m penelitian terdahuly yang relevan unfuk mm dasar pemikiran
m m METODE PENELITIAN, Bab ini berisi .pmhnm umum ohjek
pe%, metode pengumpulan datn, analisis masalah menggunakan pendekatan
Pim serin analisis kebutuhan sistem. Pada bab m d:plpul:m Tancangan
sistem yang terdini dari perancangan proses, perancangan basis data. dan
perancangan antarmuka. Bab ini menjadi acuan tekmis dalam menyusun sistem
informasi yang dirancang. '

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini menyajikan busil implementasi
sistem informasi manajemen asel tetap yang ninh ﬁnn;ang. 'l’;mhahasan
mencakup waﬂﬁikm penjsbaran 3dilp fitur sistem, hasil

implementasi metode penyusutan garis lurus, serfa pengujian sistem yang
dilakukan untuk memastikon fungsionalitas berjalin sesusi kebutuhan Pada

bagian ini juga dijelaskon snafisis hosil pengujion dan bagaimana sistem vang
dibangun menjawab permasalahan yang ditemukan pada objek penelitian.

BAB V PENUTUP, Bab ini bensi kesimpulan yang diperoleh dari keseluruhan
proses penelitian dan pengembangan sistem. Kesimpulan disusun berdasarkan
wjean penelitian wvang telah ditetapkan, sedangkan bagian saran  memuat
rekomendasi untuk pengembangan sistem ke depan maupun arah penelitian

lanjutan yang refevan.
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